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Abstract

As time goes by, pharmacies need information technology that is used to collect, store
and process data and produce information that helps the pharmacy provide
pharmaceutical services. The better the management information system for managing
drug supplies at a pharmacy, the better and more effective the service at that pharmacy
will be. Effectiveness is a way in which a company can minimize the use of company
assets or inventory appropriately and correctly without disrupting its main objectives. The
method used is HOT-Fit which has four important aspects, namely humans, organization,
technology and the balance of relationships between each aspect. The HOT FIT method
has components that not only focus on the system but also focus on the supporting
environment. This research aims to determine the analysis of the effectiveness of the drug
inventory management information system using the HOT-Fit method at K24 Pharmacy,
Banyumanik District, Semarang City. This type of research is descriptive using a
guestionnaire measuring tool developed from the HOT-Fit method. The sample in this
study was K24 Pharmacy Pharmacy Staff, Banyumanik District, Semarang City who could
use the information system at the Pharmacy. Based on the results of research data
obtained from the K24 Pharmacy, Banyumanik District, Semarang City, it can be
concluded that the implementation of the drug management system is effective and in
accordance with the Hot-Fit components. The Human component has a percentage of
80%, the Organization component 90%, the Technology component 90% and the Net-
Benefit component with a percentage of 90%

Keywords: Effectiveness, Medication Management, Information Systems, Hot- Fit,
Pharmacy

Abstrak

Semakin berkembangnya zaman, membuat apotek membutuhkan suatu teknologi
informasi yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan memproses dari data
dan menghasilkan informasi yang membantu apotek tersebut melakukan pelayanan
kefarmasian. Semakin baik sistem informasi manajemen pengelolaan persediaan obat
pada suatu apotek, maka semakin baik dan efektif pula pelayanan di apotek tersebut.
Efektivitas merupakan cara bagaimana suatu perusahaan dapat memperkecil
penggunaan harta atau persediaan perusahaan dengan tepat dan benar tanpa
terganggunya tujuan utama. Metode yang digunakan adalah HOT-Fit yang memiliki
empat aspek penting yakni manusia, organisasi, teknologi serta keseimbangan hubungan
tiap aspeknya. Metode HOT FIT memiliki komponen yang tidak hanya berfokus pada
sistem tetapi berfokus juga pada lingkungan pendukung. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui analisis efektivitas sistem informasi pengelolaan persediaan obat dengan
metode HOT-Fit di Apotek K24 Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif menggunakan alat ukur kuisioner yang dikembangkan dari metode
HOT-Fit. Sampel pada penelitian ini adalah Tenaga Kefarmasian Apotek K24 Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang yang dapat menggunakan sistem informasi di Apotek.
Berdasarkan hasil data penelitian yang diperolen dari Apotek K24 Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem pengelolaan
obat sudah efektif dan sesuai dengan komponen-komponen Hot-Fit. Untuk komponen
Human memiliki persentase 80%, komponen Organization 90%, komponen Technology
90% dan komponen Net-Benefit dengan persentase 90%.

Kata kunci: Efektivitas, Pengelolaan Obat, Sistem Informasi, Hot-Fit, Apotek

A. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya iimu
pengetahuan dan teknologi, termasuk di
bidang kefarmasian, terjadi pergeseran
fokus dalam pelayanan kefarmasian.
Pengelolaan obat sebagai komponen dari
layanan farmasi (pharmaceutical care)
mencakup tidak hanya pengelolaan obat
tetapi juga pelaksanaan pemberian
informasi untuk mendukung penggunaan
obat yang rasional dan tepat, pemantauan
penggunaan obat untuk mengetahui
tujuan akhir, dan pengurangan
kemungkinan kesalahan pengobatan
(Menkes RI, 2017). Perkembangan
teknologi informasi ini mendapat perhatian
serius dari pemerintah maupun industri.
Industri  kesehatan memiliki  modal,
pekerjaan, dan jumlah informasi yang
sangat besar. Akibatnya, para pelaku
industri kesehatan sangat tertarik dengan
jumlah besar informasi yang mereka
terima. Dengan berkembangnya teknologi
informasi, para pebisnis harus segera
menerapkannya untuk bersaing dalam
memberikan layanan kepada pelanggan
yang memenuhi kebutuhan mereka.
Teknologi sangat membantu dalam
pengelolaan proses bisnis, seperti
sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan dan dalam hal lain yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas proses bisnis saat ini.

Derajat kesehatan masyarakat yang
masih belum optimal pada hakikatnya
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
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perilaku  masyarakat dan  sistem
pelayanan kesehatan yang masih kurang
optimal. Pembangunan kesehatan
merupakan cara dalam meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan
hidup sehat bagi setiap orang agar
terwujud derajat kesehatan masyarakat
yang optimal (Suprapto dkk., 2020).

Pengelolaan dan pengawasan yang
dilakukan oleh perusahaan melalui
pengendalian dapat dilaksanakan
terhadap aktivitas-aktivitas perusahaan
sehingga dapat tercapai tujuannya. Hal ini
juga  membentuk  pimpinan  dalam
mengawasi berbagai kegiatan
perusahaan. Salah satunya pada proses
pengadaan persediaan barang agar
berada pada tingkat yang paling
menguntungkan, yaitu persediaan
tersebut dijual untuk mendapatkan
keuntungan bagi perusahaan.

Bagian yang paling penting pada
perusahaan dagang dalam menjalankan
operasi-operasi perdagangan sehari-hari
adalah bagaimana perusahaan mengelola
persediaannya, baik perencanaannya
maupun pengendaliannya karena
persediaan merupakan investasi yang
sangat penting. Agar perusahaan tetap
berjalan melanjutkan aktivitas bisnisnya,
perusahaan dituntut untuk selalu tanggap
akan kebutuhan konsumennya vyaitu
dalam hal penyediaan barang yang
lengkap, berkualitas, pelayanan yang
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memuaskan, keamanan serta harga
barang yang kompetitif

Rico Aditya (2015) menyatakan
bahwa apotek membutuhkan
pengelolaan, pengawasan, dan
pengendalian yang baik terhadap
persediaan obat-obatan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan melindungi persediaan
obat-obatan dari  kehilangan atau
kerusakan, untuk memeriksa kebenaran
dan ketelitian akuntansinya,
meningkatkan efisiensi, dan membantu
memenuhi kebijakan manajemen yang
sudah ditetapkan. Persediaan obat di
apotek sangat penting karena salah satu
unsur-unsur yang memengaruhi kualitas
layanan apotek. Kebutuhan obat yang
tidak sesuai dapat dihindari karena
ketersediaan dan keterjangkauan
pelayanan obat yang efektif dan efisien.
Oleh karena itu, pengelolaan persediaan
diperlukan untuk memastikan bahwa
persediaan obat-obatan tersebut aman
dan informasi mengenai persediaan dapat
diandalkan. Selain itu, apotek juga
membutuhkan teknologi informasi untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan
memproses data input untuk
menghasilkan informasi yang membantu
mereka memberikan layanan dengan
baik. Jika pelanggan pergi ke apotek untuk
membeli obat, tetapi obat yang diminta
sudah habis, kedatangannya akan sia-sia
karena obat yang diinginkan sudah habis,
tetapi obat alternatif yang hampir sama
mungkin tersedia (Andita, 2016).

Apotek K24 merupakan usaha yang
bergerak dalam bidang retail yang menjual
obat-obatan, susu dan alat kesehatan.
Dalam pengelolaan persediaan Apotek
K24 mempunyai satu tipe persediaan yaitu
persediaan produk jadi. Apotek K24 sudah
menggunakan sistem yang jelas dalam
menjalankan kegiatan operasional
perusahaannya. Dikarenakan perusahaan
ini adalah perusahaan yang sudah cukup
lama terbentuk dan sudah ada sumber
daya yang mengatur pengelolaan
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akuntansi secara benar, sehingga
dampaknya adalah adanya ketersediaan
laporan atau informasi perusahaan yang
real time dan akhirnya proses
pengambilan keputusan akan cepat.

Penelitian ini  menindaklanjuti dari
penelitian terdahulu oleh Suharsana, Y., &
Natalelawati, 1. (2018). Yaitu meneliti
tentang Analisis Efisiensi Dan Efektivitas
Pengelolaan Persediaan Pada Apotek
Gratia Lampung Tengah. Adapun
perbedaan pada penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang adalah objek
yang dilakukan oleh peneliti berbeda.
Objek penelitian terdahulu di Apotek
Gratia Lampung Tengah sedangkan
penelitian yang sekarang dilakukan di
Apotek K24 Kecamatan Banyuanik Kota
Semarang. Selain itu Adapun persamaan
pada penelitian ini yaitu sama-sama
menganalisis  efektivitas  pengelolaan
persediaan obat yang menjadi barang
dagang perusahaan tersebut. Apotek K24
sudah menggunakan sistem informasi
komputer untuk layanan resep. Untuk
mendukung proses pelayanan, sistem
informasi manajemen persediaan obat
yang sudah  diterapkan tentunya
memerlukan analisis, perbaikan, dan
peningkatan. Oleh karena itu, penelitian ini
harus dilakukan untuk mendapatkan
gambaran lengkap tentang sistem
informasi manajemen persediaan obat
dan kemajuan dalam pengembangan
sistem informasi untuk mencapai tujuan
pelayanan yang bermutu. Pada penelitian
ini, HOT-Fit digunakan sebagai parameter
penelitian.

HOT-Fit adalah gabungan dari model
Kesuksesan Informasi DelLone dan
McLean dan Model Fit Organisasi IT
Morton. HOT-Fit adalah salah satu
metode yang paling umum digunakan
untuk menilai implementasi sistem yang
ada di suatu organisasi. HOT-Fit
merupakan solusi lengkap yang paling
cocok untuk masalah atau batasan saat
ini, dibandingkan dengan metode lain.
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HOT-Fit tidak hanya memperhatikan
bagian sistem yang dievaluasi tetapi juga
pada komponen pendukung tambahan
yang membuat model ini cocok untuk
digunakan dalam penelitian dengan tujuan
menghasilkan rekomendasi yang
komprehensif untuk perbaikan dan
pengembangan aplikasi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui efektivitas sistem informasi
pengelolaan obat dengan metode HOT-Fit
di Apotek K24 Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang.

B. METODE

penelitian ini merupakan penelitian non-
eksperimental bersifat deskriptif dengan
metode survei menggunakan alat ukur
kuisioner. Kuisioner dilkukan uji konten, uji
validitas dan uji reabilitas terlebih dahulu.
Data kualitatif berasal dari hasil kuisioner
yang diberikan oleh tenaga kefarmasian di
Apotek K24 Kecamatan Banyumanik
Semarang, sedangkan data kuantitatif
berasal dari angka yang diolah dari hasil
kuisioner. Penelitian dilakukan di Apotek
K24 Kecamatan Banyumanik Kota
Semarang dengan waktu penelitian di
bulan Oktober - Desember 2023. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh Tenaga
Kefarmasian Apotek K24 di Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang yang
berjumlah 30 Orang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis efektivitas Sistem Informasi
pengelolaan Obat Dengan Metode Hot-Fit
di Apotek K24 Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang dimana jumlah responden
yang digunakan adalah 30 orang Petugas
Kefarmasian di Apotek K24 Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang, diperoleh
hasil sebagai berikut.

Komponen Human

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30
responden maka sesuai dengan gambar
diagram di atas bahwa persepsi
responden terhadap komponen Human
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sebanyak 30% responden mengatakan
setuju, 67% lagi mengatakan sangat
setuju, sebanyak 2% untuk tidak setuju
dan sebanyak 1% untuk jawaban sangat
tidak setuju. Dalam uji tingkat efektivitas
diperoleh hasil 80% sehingga dapat
disimpulkan bahwa komponen Human
pada penerapan Sistem Informasi
Pengelolaan Obat di Apotek K24
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang
dinilai sangat efektif dalam membantu
pelayanan kefarmasian

HUMAN
Tidak Sangat
Setuju Tidak

2% Setuju
, 1%

Setuju i -
30%

Sangat
Setuju
67%

Gambar 1. Diagram Persentase Efektivitas
Komponen Human

Komponen Organization

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitan  Perwira (2016) Hal ini
menunjukkan  bahwa semakin  baik
teknologi yang ada pada suatu sistem
informasi, maka akan semakin jelas dan
baik pula struktur organisasi yang ada.
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ORGANIZATION
Tidak
Setuju
2%

Sangat
Setuju
45%

Setuju
53%

Gambar 2. Diagram Persentase Efektivitas
Komponen Organization

Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap 30 responden maka sesuai
dengan gambar diagram di atas bahwa
persepsi responden terhadap komponen
Organization sebanyak 53% responden
mengatakan setuju, 45% lagi mengatakan
sangat setuju dan sebanyak 2% untuk
tidak setuju. Pada uji tingkat efektivitas
diperoleh hasil 90% sehingga dapat
disimpulkan bahwa komponen
Organization pada penerapan Sistem
Informasi Pengelolaan Obat di Apotek K24
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang
dinilai sangat efektif dalam membantu
pelayanan kefarmasian.

Komponen Technology

Dalam komponen Technology
terdapat beberapa aspek yang terdapat
didalamnya yaitu aspek kualitas sistem,
kualitas informasi dan kualitas layanan.
Kualitas sistem dipengaruhi oleh indikator
seperti kemudahan penggunaan,
kemudahan untuk dipelajari, kelengkapan
fitur, dan keamanan sistem.

Berdasarkan hasil penelitian
terhadap 30 responden maka sesuai
dengan gambar diagram di atas bahwa
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persepsi responden terhadap komponen
Technology sebanyak 50% responden
mengatakan setuju, 48% lagi mengatakan
sangat setuju, dan sebanyak 2% untuk
tidak setuju. Pada uji tingkat efektivitas
diperoleh hasil 90% sehingga dapat
disimpulkan bahwa komponen
Technology pada penerapan Sistem
Informasi Pengelolaan Obat di Apotek K24
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang
dinilai sangat efektif dalam membantu
pelayanan kefarmasian.

TECHNOLOGY

Tidak
Setuju
2%

Sangat
Setuju

m 48%
Setuju

50%

Gambar 3. Diagram Persentase Efektivitas
Komponen Technology

Komponen Net-Benefit

pada penelitian ini menyatakan
bahwa benefit berpengaruh  positif
terhadap penggunaan sistem. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin bermanfaat
sebuah sistem bagi pengguna, maka akan
semakin tinggi tingkat penggunaan sistem
tersebut. Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian Betri (2017) yang

menyatakan bahwa net benefit
mempengaruhi  system use secara
langsung.

Berdasarkan hasil  penelitian

terhadap 30 responden maka sesuai
dengan gambar diagram di atas bahwa
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persepsi responden terhadap komponen
Benefit sebanyak 51% responden
mengatakan setuju, 49% lagi mengatakan
sangat setuju. Pada uji tingkat efektivitas
diperoleh hasil 90% sehingga dapat
disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Pengelolaan Obat di Apotek K24
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang
dinilai sangat efektif dalam membantu
pelayanan kefarmasian

BENEFIT

Sangat
Setuju

Setuju 49%

51%

Gambar 4. Diagram Persentase Efektivitas
Komponen Benefit

D. PENUTUP
Penerapan Sistem Informasi Pengelolaan
Obat di Apotek K24 Kecamatan

Banyumanik Kota Semarang dapat
membantu  meningkatkan  efektivitas
pengelolaan obat. Berdasarkan hasil
penelitian penerapan sistem ini sangat
efektif dan sesuai dengan komponen-
komponen Hot-Fit. Untuk komponen
Human memiliki persentase 80%,
komponen Organization 90%, komponen
Technology 90% dan komponen Net-
Benefit dengan persentase 90%, sehingga
dapat disimpulkan Sistem Informasi
Pengelolaan Obat sudah terbukti sangat
efektif dalam membantu pengelolaan Obat
di Apotek K24 Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang

Saran

Bagi Apotek K24 Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang dapat dipertahankan
kualitas software dalam membantu
pengelolaan obat di Apotek K24
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.
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Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menambah metode — metode penelitian
lain agar mendapat hasil yang lebih
akurat. Kiranya penelitian ini  dapat
menambah bahan referensi bagi institusi
dan bahan belajar utamanya bagi teman —
teman jurusan farmasi yang sementara
mengikuti Pendidikan perkuliahan.
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